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Abstrak

Penelitian ini berawal dari observasi di sekolah bahwa dalam proses pembelajaran
matematika belum sepenuhnya mencapai tujuan pembelajaran. Minat belajar matematika
peserta didik masih kurang dan efikasi diri peserta didik masih rendah. Selama proses
pembelajaran digunakan bahan ajar yang belum sesuai untuk memecahkan masalah-masalah
tersebut. Dari permasalahan yang ada, diperlukan suatu terobosan baru yang menuntut guru
untuk menciptakan suatu bahan ajar yang sesuai dan mampu meningkatkan efikasi diri peserta
didik. Salah satu terobosan yang dimaksud yaitu dengan menciptakan bahan ajar berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model pembelajaran science, technology,
engineering, and mathematics (STEM). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
bahan ajar berupa LKPD dengan menggunakan model pembelajaran STEM untuk
meningkatkan efikasi diri peserta didik.

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan model
pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap yaitu 1) define (pendefinisian), 2) design
(perancangan), 3) development (pengembangan) dan 4) disseminate (penyebaran). LKPD
yang dikembangkan dan divalidasi oleh beberapa ahli. Selanjutnya diujicobakan untuk
melihat kepraktisan dan keefektifan dari LKPD dikelas XI Busana 3 SMKN 6 Padang.
Kepraktisan dilihat melalui hasil analisis angket respon siswa dan guru. Keefektifan dilihat
melalui hasil analisis akhir angket efikasi diri siswa.

Hasil validasi LKPD oleh ahli diperoleh bahwa LKPD dengan model pembelajaran
STEM dikategorikan valid. Hasil penggunaan LKPD oleh guru diperolenh LKPD yang praktis,
sedangkan penggunaan LKPD oleh siswa diperolen LKPD yang sangat praktis. Efektifitas
LKPD dilihat dari hasil analisis akhir angket efikasi diri siswa, hasil penelitian menunjukan
bahwa LKPD dengan model pembelajaran STEM dapat meningkatkan efikasi diri siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan model pembelajaran STEM yang
dikembangkan telah valid, praktis, dan efektif.

Kata kunci: Pengembangan (LKPD), Model Pembelajaran (STEM)
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam meningkatkan
keterampilan dan kualitas manusia. Apabila pendidikan memiliki kualitas yang baik, maka
ilmu pengetahuan akan memiliki kemajuan diberbagai bidang. Salah satu ilmu pengetahuan
yang memiliki peranan penting dalam hal tersebut adalah matematika.

Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta penting dalam berbagai disiplin ilmu serta mampu mengembangkan pola pikir
manusia. Penguasaan matematika yang kuat sejak dini diperlukan peserta didik untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika disetiap jenjang pendidikan tidak bisa diabaikan.

Adapun tujuan dari pendidikan matematika adalah agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagaimana yang dijelaskan dalam Permendikbud RI No. 58 Tahun 2014 yang
berbunyi:

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan mampu membuat
generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam
penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah
dalam konteks matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan
teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah membangun model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh dalam rangka memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusun bukti matematika
dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan Pengalaman Program Praktek Lapangan Kependidikan yang dilakukan
peneliti selama mengajar di kelas yang peneliti ampu, dalam proses pembelajaran matematika
belum sepenuhnya mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Minat belajar matematika peserta
didik masih kurang, peserta didik seharusnya mengikuti pembelajaran matematika dengan
semangat, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, tekun, percaya diri, bersungguh-sungguh dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan suasana menyenangkan serta memiliki efikasi
diri yang tinggi. Efikasi diri adalah keyakinan seseorang akan kemampuan dirinya untuk
sukses dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Efikasi diri merupakan hal yang penting dalam
mencapai kesuksesan.

Seperti yang dikemukakan oleh Bandura (1997:3) menggunakan istilah efikasi diri
mengacu pada keyakinan tentang kemampuan seseorang untuk mengorganisasikan dan
melaksanakan tindakan untuk pencapaian hasil. Pendapat ini juga sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Noer (2012:2) yang menyatakan efikasi diri adalah pendapat seseorang
mengenai kemampuannya dalam melakukan aktivitas tertentu. Efikasi diri merefleksikan
seberapa yakinnya peserta didik tentang kemampuannya melakukan tugas tertentu. Adapun
hasil analisis awal uji coba angket efikasi diri siswa dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1: Hasil Analisis Awal Efikasi Diri Siswa

Kelas Kriteria efikasi diri Persentase (%0)
Sangat kuat 6,67
Kuat 46,67
XI BUSANA 1 Cukup 40

Lemah 6,66

Sangat lemah -
Sangat kuat 3,23
Kuat 12,90
X1 BUSANA 3 Cukup 45,17
Lemah 38,70

Sangat lemah -

Sangat kuat -
Kuat 11,54
X1 BUSANA 4 Cukup 53,84
Lemah 34,62

Sangat lemah -

Pada Tabel 1 kelas XI busana 1 diketahui sebanyak 6,67 % peserta didik yang
mempunyai Kriteria efikasi diri sangat kuat, 46,67 % peserta didik mempunyai kriteria efikasi
diri kuat, 40 % peserta didik yang masih mempunyai kriteria efikasi diri cukup dan sebanyak
6,66 % peserta didik yang masih mempunyai kriteria efikasi diri lemah. Pada Tabel 1 kelas XI
busana 3 diketahui sebanyak 3,23 % peserta didik yang mempunyai kriteria efikasi diri sangat
kuat, 12,90 % peserta didik yang mempunyai Kriteria efikasi diri kuat, 45,17 % peserta didik
mempunyai kriteria efikasi diri cukup dan sebanyak 38,70 % peserta didik yang masih
mempunyai kriteria efikasi diri lemah. Pada Tabel 1 kelas XI busana 4 diketahui sebanyak
11,54% peserta didik yang mempunyai kriteria efikasi diri kuat, 53,84 % peserta didik
mempunyai kriteria efikasi diri cukup dan sebanyak 34,62 % peserta didik yang masih
mempunyai kriteria efikasi diri lemah. Menurut Riduwan (2012: 4) efikasi diri peserta didik
dalam satu siklus dikatakan baik jika data angket yang di isi peserta didik memenuhi kriteria
rata-rata kuat (> 60%), dan dari hasil analisis angket efikasi diri peserta didik yang di uji coba
kan maka hasil dari analisis angket yang memiliki efikasi diri kuat masih < dari 60 %, dalam
hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa persentase efikasi diri peserta didik masih belum
memuaskan.

Menurut hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis selama proses berlangsungnya
PPLK di SMKN 6 Padang, peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran dan tidak berani
bertanya apabila diberikan kesempatan bertanya. Selama proses pembelajaran, peserta didik
menggunakan buku teks dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Namun kenyataannya
peserta didik masih sulit untuk menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKPD. Peserta didik
kurang yakin dengan jawaban yang dikerjakan, peserta didik tidak dapat mengerjakan tugas
yang diberikan dengan baik, peserta didik tidak mampu menjawab dengan baik pertanyaan
dari guru dan tidak mau bertanya saat diberikan kesempatan bertanya. Jika diberikan soal
maka peserta didik lebih berpatokan pada jawaban temannya yang lebih pintar dan tidak mau
mengemukakan hasil jawabannya sendiri, apabila diberikan soal yang agak sulit peserta didik
selalu berusaha menghindar untuk menjawabnya dan rasa ingin tahu peserta didik terhadap
pembelajaran masih belum maksimal dan hal ini menyebabkan peserta didik tidak memiliki
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efikasi diri yang tinggi dan LKPD yang digunakan belum sesuai untuk memecahkan masalah-
masalah peserta didik tersebut karena LKPD yang digunakan masih kurang menarik dan tidak
dilengkapi dengan ilustrasi bergambar yang sesuai dengan permasalahan yang diberikan
untuk dikerjakan oleh peserta didik guna untuk memudahkan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika, guru menjelaskan bahwa LKPD
yang digunakan belum mampu mendorong peserta didik untuk menyelesaikan soal-soal
dengan baik dan benar, guru telah berusaha agar peserta didik dapat aktif dengan cara
mengerjakan dan membahas soal yang ada di LKPD dengan cara berkelompok, akan tetapi
peserta didik belum mampu memahami konsep materi pembelajaran yang diajarkan secara
maksimal, peserta didik tidak mau tampil kedepan apa bila disuruh untuk menjelaskan
jawaban dari soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik dan peserta didik masih kurang
aktif dalam pembelajaran. Dari hal tersebut disimpulkan bahwa peserta didik belum memiliki
efikasi diri yang tinggi.

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan pengembangan LKPD yang mendukung.
LKPD yang dikembangkan diharapkan dapat melatih peserta didik untuk aktif dan memiliki
efikasi diri yang tinggi. Beberapa usaha untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses pembelajaran sudah pernah penulis lakukan saat melaksanakan PPLK di SMKN 6
Padang. Diantaranya menggunakan beberapa model pembelajaran salah satunya adalah
Teams Games Tournament (TGT), atau kuis antar kelompok peserta didik. Akan tetapi hal
tersebut masih belum menunjukan hasil yang maksimal. Peserta didik masih kurang aktif
dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang aktif dari setiap pertemuan adalah orang yang
sama. Ketika ditanyakan kenapa peserta didik yang lain tidak mau tampil aktif, beberapa
diantara mereka mengatakan takut dan tidak yakin dengan jawaban mereka sendiri.

Salah satu model pembelajaran yang mengaktifkan semua peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga bersemangat mengerjakan latihan, mempunyai tanggung jawab
terhadap tugasnya serta memahami materi pelajaran dengan baik adalah penerapan model
pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics). Pembelajaran ini
dipilih untuk meningkatkan efikasi diri peserta didik dalam pembelajaran matematika supaya
memiliki rasa tanggung jawab pribadi peserta didik terhadap kelompoknya. Model
pembelajaran STEM adalah sebuah model pembelajaran yang mempelajari berbagai konsep
akademik yang disandingkan antara dunia nyata dengan menerapkan prinsip-prinsip sains,
matematika, rekayasa, yang menghubungkan antar sekolah, komunitas, pekerjaan dan dunia
global. Memberikan kesempatan lebih luas dalam suasana yang kondusif kepada peserta didik
agar memperoleh konsep, mengembangkan sikap nilai, keaktifan, serta keterampilan sosial,
seperti keterampilan bekerjasama, demokratis dan berpikir logis. Aspek kehidupan seperti
masalah sains, teknologi, engineering (rekayasa) dan matematika merupakan aspek yang
selalu kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan akan sumber daya manusia yang
kompeten mengikuti perkembangan STEM (Science, Technology, Engineering and
Mathematics) diperkirakan akan terus meningkat. Penguasaan kompetensi STEM adalah
langkah awal penting untuk menjadi manusia yang berkualitas dan mampu berdaya saing
dalam menghadapi masalah kehidupan di masa depannya. Oleh karena itu LKPD yang
dikembangkan berupa LKPD yang menggunakan model pembelajaran STEM (Science,
Technology, Engineering and Mathematics). LKPD yang dikembangkan diharapkan mampu
mendorong peserta didik untuk aktif dan memiliki efikasi diri yang tinggi.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
upaya perbaikan pembelajaran matematika melalui pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan judul: “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Science, Technology, Engineering and
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Mathematics (STEM) Untuk Meningkatkan Efikasi Diri Pada Siswa Kelas XI Busana
SMKN 6 Padang”

TINJAUAN PUSTAKA
A. Pembelajaran Matematika

Menurut Gagne (Ryanto, 2009:5), belajar merupakan kecendrungan perubahan diri
manusia yang dapat dipertahankan selama proses pertumbuhan yang terjadi dalam kondisi
tertentu yang dapat diamati, diubah dan dikontrol. James (Suherman, 2003:6) menyatakan
bahwa “Matematika adalah ilmu tentang logika, bentuk susunan, besaran dan konsep-
konsep yang saling berhubungan satu sama lain, yang terbagi dalam tiga bidang yaitu
aljabar, analisis dan geometri”. Selanjutnya Kline (Suherman, 2003:17) mengemukakan
bahwa matematika itu bukanlah memuat pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna
karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika untuk membantu manusia memahami dan
menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam.

Dari pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa matematika adalah ilmu yang
mempelajari tentang logika, bentuk susunan, besaran dan konsep-konsep yang saling
berhubungan satu sama lain untuk membantu manusia memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.

B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar. Menurut Prastowo (2011:204)
bahwa LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi
materi, ringkasan, dan petunjuk- petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
Trianto (2012:111) berpendapat bahwa lembar kegiatan peserta didik adalah panduan
siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
Lembar kegiatan ini dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif
maupun panduan untuk pengembangan aspek pembelajaran dalam bentuk eksperimen atau
demonstrasi. LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh
siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya untuk pembentukan kemampuan
dasar sesaui dengan indikator belajar yang harus ditempuh.

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa LKPD merupakan
bahan ajar yang berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas sebagai panduan yang digunakan oleh peserta didik untuk
melakukan kegiatan pembelajaran. LKPD sangat baik dipakai untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam belajar sehingga tercapainya kompetensi yang diharapkan.

C. Efikasi Diri

Seseorang yang memiliki keyakinan atas kemampuan dirinya akan dapat
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Keyakinan diri tersebut menurut Bandura
disebut dengan efikasi diri. Bandura (1997:3) menggunakan istilah efikasi diri mengacu
pada keyakinan tentang kemampuan seseorang untuk mengorganisasikan dan
melaksanakan tindakan untuk pencapaian hasil.

Selanjutnya Noer (2012:2) menyatakan efikasi diri adalah pendapat seseorang
mengenai kemampuannya dalam melakukan aktivitas tertentu. Efikasi diri merefleksikan
seberapa yakinnya peserta didik tentang kemampuannya melakukan tugas tertentu.
Bandura juga menuliskan (1997:3) bahwa keyakinan atau efikasi diri merupakan faktor
kunci sumber tindakan manusia (human egency) dimana menurutnya “apa yang orang
pikirkan, percaya dan rasakan mempengaruhi bagaimana mereka bertindak”. Efikasi diri
didefinisikan Feist (2008:415) sebagai keyakinan manusia dan kemampuan mereka untuk
melatih sejumlah ukuran, pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-kejadian
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di lingkungannya.

Dari pendapat diatas, penulis menyimpulkan bahwa efikasi diri adalah suatu
keyakinan tentang kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas tertentu yang
merupakan kunci dari sumber tindakan manusia yang berasal dari pikiran, kepercayaan,
dan perasaan yang timbul dalam diri manusia. Seorang peserta didik yang memiliki efikasi
diri yang tinggi tentu akan lebih senang membayangkan tentang kesuksesannya.
Sebaliknya, peserta didik yang efikasi dirinya rendah maka akan lebih banyak
membayangkan kegagalan dan hal-hal yang dapat menghambat tercapainya kesuksesan.

D. Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran STEM

Menurut Tsupros (2009), STEM adalah pendekatan interdisipliner  untuk
mempelajari berbagai konsep akademik yang disandingkan dengan dunia nyata dengan
menerapkan prinsip-prinsip  sains, matematika, rekayasa dan teknologi yang
menghubungkan antara sekolah, komunitas, pekerjaan, dan dunia global, memberikan
ruang untuk pengembangan STEM literasi, dan dengannya memiliki kemampuan untuk
bersaing dalam dunia ekonomi baru.

E. Aktivitas Belajar Siswa

Belajar sangat membutuhkan aktivitas, dikarenakan tanpa adanya aktivitas proses
belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. Menurut Hanafiah Nanang & Cucu
Suhana (2010: 23) pada proses aktivitas pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek
peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga perubahan perilakunya dapat berubah
dengan cepat, tepat, mudah, dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotor.

Sedangkan menurut A.M Sadirman (2011: 100) aktivitas belajar adalah aktivitas
yang bersifat fisik maupun mental. Dalam proses belajar kedua aktivitas itu harus
berkaitan. Jika seorang anak berpikir tanpa berbuat sesuatu, berarti anak itu tidak berpikir.

Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan
aktivitas yang bersifat fisik dan mental yang melibatkan seluruh aspek peserta didik, baik
jasmani maupun rohani yang dapat merubah perilaku dengan cepat, tepat dan benar.

F. Validitas

Menurut Sukardi (2008:31) validitas suatu instrumen evaluasi adalah derajat yang
menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang diinginkan. Validitas tes adalah tingkat
ketepatan tes. Suatu tes dikatakan valid jika tes tersebut dapat mengukur apa yang hendak
diukur. Arikunto (2009:67) mengemukakan bahwa:

Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu
yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Oleh karena itu, materi yang
diajarkan tertera dalam kurikulum maka validitas isi ini sering juga disebut validitas
kurikuler.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa validitas diartikan ketepatan dan
kecermatan suatu instrumen dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas perangkat yang
disusun harus memenuhi kriteria dari segi isi dan konstruk.

G. Praktikalitas

Praktikalitas perangkat pembelajaran merujuk pada kemudahan yang didapatkan
ketika menggunakan perangkat pembelajaran. Dalam kamus umum Bahasa Indonesia
(1994:1085) praktis artinya mudah dan senang dalam memakainya, cocok karena
pelaksanaannya mudah. Praktikalitas berkaitan dengan keterpakaian perangkat
pembelajaran oleh peserta didik dan guru. Perangkat dapat dikatakan praktis, jika guru dan
peserta didik dapat menggunakan perangkat tersebut untuk melaksanakan pembelajaran
secara logis dan berkesinambungan, tanpa banyak masalah. Sukardi (2008:52) menyatakan
bahwa pertimbangan praktikalitas dapat dilihat dalam aspek-aspek berikut.
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1. Penggunaan, meliputi: mudah diatur, disimpan dan dapat digunakan sewaktu-waktu.
2. Waktu yang perlu digunakan dalam pelaksanaan sebaiknya singkat, cepat dan
tepat.
3. Daya tarik perangkat terhadap minat peserta didik.
4. Mudah diinterpretasikan oleh guru ahli maupun guru lain.
5. Memiliki ekivalensi yang sama sehingga bisa digunakan sebagai pengganti atau variasi.
Aspek-aspek praktikalitas yang dilihat dalam penelitian ini meliputi keterlaksanaan,
kendala dan waktu.
H. Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata dasar efektif, menurut kamus besar bahasa indoneisia
efektivitas adalah daya guna, keaktifan, serta adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan
antara seseorang yang melaksanakan tugas dengan tujuan yang ingin dicapai. Menurut
Reigeluth (Oktaviandy, 2012), aspek penting dalam keefektifan (efek potensial) dari suatu
instrumen, teori atau model adalah mengetahui tingkat/derajat dari penerapan teori atau
model dalam suatu situasi tertentu. Miarso (2004), mengatakan bahwa efektivitas
pembelajaran merupakan salah satu standar mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan
tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam mengelolah suatu
situasi “doing the right things". Keefektivan suatu media pembelajaran biasanya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan bahan ajar LKPD matematika
dengan menggunakan model pembelajaran STEM. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4-D vyaitu pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan
(Development) dan penyebaran (Desseminate). Uji coba produk berupa LKPD dengan model
pembelajaran STEM akan dilaksanakan di SMK Negeri 6 Padang pada siswa kelas XI Busana
3. Setelah produk divalidasi dan direvisi, dan dinyatakan valid oleh validator, selanjutnya
LKPD dengan model pembelajaran STEM tersebut dapat diuji cobakan pada kelas yang telah
ditentukan. Pengujian tersebut bertujuan untuk mendapatkan informasi apakah produk yang
dikembangkan sudah valid, praktis dan efektif. Subjek uji coba dalam penelitian
pengembangan ini adalah siswa kelas XI Busana di SMK Negeri 6 Padang. Uji coba akan
dilakukan dengan menerapkan bahan ajar berupa LKPD dengan model pembelajaran STEM
yang telah dikembangkan.

Jenis data dalam penelitian dan pengembangan ini adalah data kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif diperoleh dari observasi, wawancara, serta masukan dari dosen pembimbing,
dosen ahli, dan guru matematika mengenai LKPD yang dikembangkan. Sedangkan data
kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian dosen ahli dan guru matematika, hasil angket respon
guru dan siswa, dan hasil angket efikasi diri siswa. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar validasi, lembar angket kepraktisan oleh siswa dan guru, lembar
observasi aktivitas siswa, dan lembar angket efikasi diri. Teknik analisis data yang digunakan
antara lain : 1) analisis uji validasi, 2) analisis uji praktikalitas, 3) analisis data observasi
aktivitas peserta didik, 4) analisis uji normalitas dan homogenitas, 5) uji hipotesis, 6) analisis
angket efikasi diri peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Angket Kepraktisan
1. Analisis Data Praktikalitas
Hasil persentase kepraktisan LKPD dengan model pembelajaran STEM oleh guru
termasuk dalam kategori praktis dengan persentase 89% dan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran. Sedangkan persentase kepraktisan LKPD dengan model
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pembelajaran STEM oleh siswa adalah 90% dan termasuk kategori sangat praktis.

2. Analisis data observasi aktivitas siswa

Persentase aktivitas peserta didik seluruhnya dalam proses pembelajaran memiliki

rata-rata persentase 70% sehingga sudah dapat dikategorikan aktif.

3. Analisis data efikasi diri siswa

Rekapitulasi hasil analisis angket efikasi diri peserta didik kelas XI Busana 3

SMKN 6 Padang dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Rata-rata Analisis Angket Efikasi Diri Siswa Kelas XI
Busana 3 SMKN 6 Padang
Kriteria efikasi diri

Nilai awal (%) Nilai akhir (%0)

Sangat kuat 3,23 35
Kuat 12,90 45
Cukup 45,17 10
Lemah 38,70 10

Sangat lemah - -

4. Analisis uji normalitas dan homogenitas
a. Uji normalitas

Hasil tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol diolah dengan menggunakan
uji Liliefors seperti yang tertera pada teknik analisis data. Berdasarkan uji normalitas
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Lo dan L pada taraf nyata 0,05 untuk n
> 30 dicari dengan rumus dimana n adalah jumlah siswa. Tabel uji Liliefors dapat
dilihat pada lampiran XXXVII halaman 230. Berikut hasil perhitungan uji
normalitas.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas N o Lo Lt Analisis
Eksperimen | 31 0,05 0,1380446 0,1591303 Lo< Lt
Kontrol 26 0,05 0,1390923 0,173 Lo< Lt

Berdasarkan tabel 32 terlihat bahwa kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki Lo < Lt berarti hasil analisis angket efikasi diri peserta didik kedua kelas
sampel berdistribusi normal.

. Uji homogenitas

Uji homogenitas dicari dengan rumus: mencari variansi masing-masing data,

kemudian hitung F.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Kelas o Fhitung Ftabel Kesimpulan
Eksperimen | 4 o5 | 1 g3 1,92 Homogen
Kontrol

Dari tabel 4 terlihat bahwa Fnitung = 1,63 sedangkan Franer untuk taraf nyata 0,05
dengan dk (derajat kebebasan) 30:25 adalah 1,92. Dengan demikian Fhitung < Ftavel
dalam artian kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen.
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5.

Uji hipotesis

Hasil uji normalitas dan uji homogenitas ternyata kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari data yang berdistribusi normal dan mempunyai varians yang
homogen. Dengan demikian uji hipotesisnya digunakan uji t.

Tabel 5: Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata Tes Akhir

Ke'aS thitung ttabe| KESimpU|an
Eksperimen . o
Kontrol 5,81 2,02 Ho ditolak dan Hi diterima

Dari hasil perhitungan uji-t diperoleh harga thitung = 5,18 dan pada taraf nyata
0,05 diperoleh harga twner = 2,02 dengan derajat kebebasan (dk) = 55. Dengan
demikian thitung > twpel, Maka dapat dikatakan Ho ditolak dan H: diterima. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara hasil analisis angket kelas
eksperimen yang menggunakan LKPD dengan model pembelajaran STEM dan kelas
kontrol yang tidak menggunakan LKPD dengan model pembelajaran STEM dalam
proses pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan LKPD

dengan model pembelajaran STEM. Berdasarkan hasil uji coba dan penyebaran yang
telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan seperti berikut:

1

Berdasarkan uji validitas perangkat pembelajaran dengan model pembelajaran STEM
yang telah dilakukan oleh tiga orang validator maka dapat dinyatakan bahwa LKPD
dengan model pembelajaran STEM yang dihasilkan valid.

Berdasarkan uji praktikalitas dengan menggunakan angket kepraktisan yang diisi oleh
peserta didik dan guru mata pelajaran matematika maka LKPD dengan model
pembelajaran STEM dinyatakan praktis.

Berdasarkan uji tes pada tahap penyebaran maka dapat dinyatakan bahwa LKPD
dengan model pembelajaran STEM yang telah meningkat, dan efektif dalam
meningkatkan efikasi diri peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik yang diperoleh yaitu 70% dan
termasuk kategori aktif.

Berdasarkan analisis angket efikasi diri peserta didik setelah menggunakan LKPD
sebesar 72% dengan kriteria kuat maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri peserta
didik mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil analisis angket efikasi diri
peserta didik sebelum menggunakan LKPD model pembelajaran STEM yaitu 47%.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang penulis lakukan maka penulis

mengemukakan saran sebagai berikut:

1

2

LKPD dengan model pembelajaran STEM ini dapat dijadikan contoh bagi guru dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yang lain.

Bagi guru matematika maupun peneliti yang akan menggunakan LKPD dengan model
pembelajaran STEM agar dapat memperhatikan pengalokasian waktu ketika
pelaksanaan pembelajaran, karena dalam mengkonstruksi pengetahuan peserta didik
memakan waktu yang agak lama.
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3. Peneliti lain dapat mengembangkan LKPD dengan model pembelajaran STEM ini
pada materi lain atau tingkat satuan pendidikan lain serta dapat melakukan uji coba
dan penyebaran pada skala yang lebih luas.
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